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A B S T R A K 

Fraud pada umumnya adalah sebuah tindak kecurangan yang merugikan 
instansi terkait. Fraud dapat terjadi disegala lini perusahaan, sehingga 
diperlukan bentuk usaha dari perusahaan untuk dapat mencegah 
terjadinya fraud. Salah satu bank yang merupakan bank daerah di provinsi 
bali yaitu Bank Pembangunan Daerah (BPD), pernah mengalami kasus 
berupa tindak pidana korupsi di tahun 2017. Kasus korupsi tersebut 
berupa pencairan kredit, maka dari itu agar tidak terulang kembali 
diperlukannya tindakan usaha pengendalian pencegahan kecurangan 
(fraud) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit 
internal, pengendalian internal dan kualitas audit terhadap pencegahan 
fraud pada BPD Bali. Populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan 
BPD Bali dengan jumlah 1.374 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 89 responden yang terdiri dari staf, bagian audit dan bagian 
keuangan BPD di wilayah Denpasar dan Badung. Tekniik pengumpukan 
data yaitu dengan menggunakan metode kuesioner yang  diukur dengan 
memakai skala likert. Analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa audit internal, pengendalian internal dan kualitas audit 
berpengaruh positif terhadap terhadap pencegahan fraud. Hal tersebut 
berarti jika audit internal, pengendalian internal dan kualitas audit 
semakin baik, maka pelaksanaan pencegahan fraud juga akan semakin 
baik pada Bank Pembangunan Daerah Bali. 

 

 
A B S T R A C T 

Fraud in general is an act of cheating that is detrimental to the relevant agency. Fraud can occur in all lines of 
the company, so a form of business is needed from the company to be able to prevent fraud. One of the banks 
which is a regional bank in the province of Bali, namely the Regional Development Bank (BPD), experienced a 
case in the form of a criminal act of corruption in 2017. The corruption case was in the form of disbursement of 
credit, therefore, to prevent it from happening again, fraud prevention control measures are needed ( fraud) 
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The purpose of this research is to determine the influence of internal audit, internal control and audit quality on 
fraud prevention at BPD Bali. The population used was all BPD Bali employees with a total of 1,374 people. The 
number of samples in this study was 89 respondents consisting of staff, audit section and finance section of BPD 
in the Denpasar and Badung areas. The data collection technique is by using a questionnaire method which is 
measured using a Likert scale.. Data analysis uses descriptive statistical analysis and multiple linear regression. 
The research results show that internal audit, internal control and audit quality have a positive effect on fraud 
prevention. This means that if internal audit, internal control and audit quality get better, then the 
implementation of fraud prevention will also get better at the Bali Regional Development Bank. 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan keuangan perusahaan ditunjukkan. Sebagian besar bisnis, terutama yang 
bekerja di sektor jasa keuangan, masih terjebak dalam penipuan, korupsi, penyalahgunaan 
aset, dan penggelapan. Memang, cakupan pengendalian telah diperluas dengan pembagian 
kerja menurut tugas dan wewenang serta dengan memperluas pengendalian oleh anggota 
perusahaan. Laporan keuangan adalah salah satu komponen yang dapat digunakan untuk 
menunjukkan bagaimana kegiatan perekonomian suatu perusahaan berjalan.  

Penyusunan laporan keuangan adalah proses penting bagi suatu organisasi karena 
merupakan proses sistematis dalam menghasilkan laporan keuangan, dan dilakukan dengan 
hati-hati untuk memastikan bahwa laporan keuangan dan laporan yang ditulis atau disajikan 
memenuhi semua persyaratan (Faiqoh, 2019). 

Laporan keuangan merupakan hasil dari penyusunan laporan keuangan yang 
menunjukkan kinerja bisnis selama periode akuntansi. FASB menjelaskan bahwa informasi 
keuangan tidak hanya terdiri dari laporan keuangan, tetapi juga sumber informasi lain yang 
terkait secara langsung atau tidak langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem 
akuntansi. Informasi ini dianggap sebagai bagian dari kategori tersebut. Pembuatan laporan 
keuangan sangat penting untuk menjamin kualitas dan kredibilitas entitas, mencegah 
kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta mengukur kemampuan entitas untuk 
memenuhi rencana masa depan. 

Setiap bisnis memiliki tujuan untuk mencapai kualitas keuangan yang diinginkan, 
karena dengan kriteria ini dapat meyakinkan pemangku kepentingan dalam mengambil 
semua keputusan. Namun, laporan keuangan dianggap wajar tanpa pengecualian jika 
informasi yang disajikan memuat unsur penipuan. (Edi & Victoria, 2018). Hanya penipuan 
yang ada digunakan oleh seseorang untuk menjadi kaya sendiri melalui penyalahgunaan dan 
kesengajaan sumber daya atau aset organisasi  (Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE), 2017) ACFE terpecah Tiga jenis penipuan utama adalah penyalah gunaan  properti 
(Kejahatan perampasan harta benda), korupsi (Corruption), dan  pelaporan keuangan palsu 
(Financial klaim palsu). 

Setiap daerah memiliki bank pembangunan daerah, salah satunya adalaah PT Bank 
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Pembangunan Dareah di Provinsi Bali. Bank BDP Bali sebagai tumpuan unuk ketahanan 
perekonomian Bali, karena memiliki peran dalam pembangunan daerah dengan ikut serta 
dalam mensukseskan program pemerintah serta terfokus pada pelayanan Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah (UMKM) dengan cara menyalurkan kredit sehingga dapat membantu 
pertumbuhan perekonomian. Bank Pembangunan Daerah (BPD) beraktivitas baik di nasional 
maupun internasional. 

Sebagai pelaku kepentingan seperti nasabah maupun calon nasabah, masyarakat, 
serta pihak terkait lainnya sangat penting untuk mengetahui bagaimana kinerja terutama 
kinerja keuangan dari Bank BPD Bali, karena peran yang dimiliki oleh Bank BPD Bali dalam 
pertumbuhan dan ketahanan perekonomian di Bali. Salah satu hal dari pentingnya kinerja 
keuangan adalah untuk melihat seberapa besar ukuran laba yang dapat dihasilkan oleh suatu 
perusahaan. Selain itu, pengukuran analisis kinerja keuangan diperlukan untuk mengetahui 
dan mengevaluasi apakah perusahaan sudah melaksanakan aktivitas keuangan berdasarkan 
aturan yang berlaku dengan baik dan benar. 

Pada tahun 2017,  Bank Pembangunan Daerah (BPD) Bali diduga terlibat dalam suatu 
kasus yaitu tindak pidana korupsi terkait pencairan kredit investasi sebesar Rp200 Miliar 
kepada PT KCPP. Namun, dikarenakan tidak mempunyai cukup bukti mengenai kerugian 
negara, kasus ini sementara dibekukan oleh Kejaksaan Tinggi Provinsi Bali. Pada saat itu, Bank 
BPD Bali sudah melakukan penerapan standar pelaksanaan fungsi audit intern. Hal ini dapat 
dilihat dari sudah ditetapkannya whistleblowing system dengan diterbitkannya  Piagam Audit 
Internal (Internal Audit Charter) oleh Otoritas Jasa Keuangan nomor 1/POJK.03/2019 tentang 
Penerapan Fungsi Audit Internal pada Bank Umum sebagai pengganti Peraturan Bank 
Indonesia nomor 1/6/PBI/1999 tentang “Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance 
Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum”. Piagam Audit 
Intern (Internal Audit Charter) ini wajib disusun oleh bank dan dilakukan kaji ulang secara 
periodic. 

Penelitian (Septiana & Aris, 2023) menemukan bahwa peran auditor internal, 
kepemimpinan perusahaan yang baik, dan pengendalian internal memiliki dampak positif 
yang signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Sebaliknya, penelitian lain (Monika, 2016) 
menemukan bahwa kualitas auditor internal memiliki dampak negatif terhadap deteksi 
kecurangan. Bagaimana hubungan antara kualitas auditor internal dengan pencegahan 
kecurangan di Bank BPD Bali, mengingat adanya kontradiksi temuan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan dampak positif peran auditor internal dan dampak negatif kualitas auditor 
internal terhadap pencegahan kecurangan?  

Audit internal tidak hanya menemukan permasalahan, tetapi juga berperan aktif dalam 
mencegah terjadinya kecurangan. Hal ini diperkuat riset Nurhasanah (2020) berupa audit 
internal memberikan dampak pada pencegahan kecurangan. Berdasarkan uraian tersebut 
maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
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H1: Audit Internal berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud 

Hartono (2022) mengatakan pengendalian internal adalah suatu proses yang 
dimaksudkan untuk memberi manajemen keyakinan yang kuat bahwa perusahaan telah 
mencapai tujuan dan sasarannya. Rahmani (2022) dan Faiqoh (2019) menunjukkan bahwa 
pengendalian internal sangat mempengaruhi tingkat akses terhadap penipuan, terutama 
dengan menunjukkan bahwa pencegahan penipuan dicapai dengan mengurangi tekanan, 
peluang, dan meningkatkan semangat individu di semua tingkatan organisasi. 

Marciano (2021) mengatakan jika kelima komponen ini ditingkatkan atau 
dimaksimalkan, penerapan implementasinya akan memiliki efek yang signifikan terhadap 
pencegahan penipuan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian ini adalah: 

H2: Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud. 

KAP yang berafiliasi dengan empat perusahaan besar dianggap independen dan sangat 
percaya diri untuk menemukan manajemen pendapatan sebagai metode yang digunakan 
perusahaan untuk memoles informasi keuangan yang ditemukan oleh auditor yang 
berkualifikasi, yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan informasi antara investor dan 
dunia usaha.  

Auditor dari empat KAP besar yang dievaluasi dapat menemukan aktivitas manipulasi 
keuntungan; jika pelanggan melakukannya, manajer cenderung membatasi jumlah manipulasi 
keuntungan. Menurut penelitian (Darmawan & Widhiyani, 2017), semakin baik kualitas audit, 
semakin besar kemungkinan bahwa perusahaan menipu. Kualitas audit membantu mencegah 
kecurangan (Sanusi et al., 2020). Berdasarkan penjelasan ini, asumsi berikut dapat dibuat:  

H3: Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi secara mendalam hubungan antara kualitas auditor 
internal dengan pencegahan kecurangan di Bank BPD Bali, dengan fokus pada kontradiksi 
temuan penelitian sebelumnya. Melalui pendekatan yang holistik, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran kualitas auditor 
internal dalam upaya pencegahan kecurangan di lingkungan perbankan, khususnya pada Bank 
BPD Bali. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana audit internal, 
pengendalian internal, dan kualitas audit berpengaruh terhadap pencegahan fraud di Bank 
BPD Bali. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Wilayah (Pusat) Bank BPD Bali. Populasi yang diteliti 
adalah seluruh karyawan di Bank BPD Bali, yang berjumlah 1.374 orang yang tersebar di 103 
kantor. Sampel yang diambil terdiri dari staf, bagian audit, dan bagian keuangan Bank BPD Bali 
di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung, dengan jumlah 89 responden yang tersebar di 44 
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kantor. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel 
acak sederhana. 

Data dikumpulkan melalui metode kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Kuesioner dikembangkan berdasarkan literatur terkait dan disusun menggunakan skala Likert. 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner, dilakukan uji prates dan uji kelayakan 
instrumen. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Teknik analisis yang 
digunakan meliputi analisis statistik deskriptif untuk menjelaskan karakteristik sampel, serta 
analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen (audit 
internal, pengendalian internal, dan kualitas audit) dengan variabel dependen (pencegahan 
fraud). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji istrumen menunjukkan data penelitian telah valid dan reliabel. 

Uji Instrumen Penelitian. 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas penelitian ini menggunakan 30 orang responden (n=30) sebagai 
pengujian awal sebelum pengumpulan datan lebih jauh, yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
4.2 sebagai berikut : 

 

 

 

Audit Internal  
(X1) 

Pengendalian 
Internal  

(X2) 

Kualitas Audit  
(X3) 

Pencegahan Kecurangan 
(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Hasil uji validitas pada Tabel 4.2 dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini menggunakan 30 orang responden (n=30) sebagai 
pengujian awal sebelum pengumpulan datan lebih jauh, yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
4.3 sebagai berikut. 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Hasil uji realibilitas instrumen pada Tabel 4.3 dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dalam model penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel 4.4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.4 

Tampilan Nilai Sig Kenormalan Data 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2023) 
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Tabel 4.4 menyimpulkan data telah terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan pada Tabel 
4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Nilai Tollrance dan VIF 

Model Collinearity Statistics 

Toleranc
e 

VIF 

1 (Constant)   

Audit Internal .597 1.676 

Pengendalian Internal .295 3.391 

Kualitas Audit .323 3.098 

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel 4.5 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser dalam model penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Nilai Glesjer 

Model Sig. 

 

1 (Constant) .491 
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Audit Internal .354 

Pengendalian 
Internal 

.146 

Kualitas Audit .118 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Pencegahan Fraud 

Distribusi nilai rata-rata per indikator variabel pencegahan fraud dari 89 orang 
ditampilkan Tabel 4.7 sebagai berikut. 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Pencegahan Fraud 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 

Y1.1 89 1 4 314 3.53 .605 

Y1.2 89 2 4 298 3.35 .546 

Y1.3 89 1 4 276 3.10 .708 

Y1.4 89 2 4 303 3.40 .538 

Y1.5 89 1 4 299 3.36 .589 

Pencegah
an Fraud 

89 2.20 4.00 298.00 3.3483 .41836 

Valid N 
(listwise) 

89      

Sumber : Pengolahan Data (2023) 
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Tabel 4.7 menperlihatkan variabel pencegahan fraud tergolong dalam kategori sangat 
baik dengan rata-rata skor 3,3483. Hasil tersebut menunjukkan staf bagian audit dan 
keuangan memiliki persepsi bahwa mereka beserta perusahaabn sudah melaksanakan 
pencegahan fraud dengan sangat baik, sehingga sangat jarang terjadi tindak kecurangan di 
lingkungan perusahaan.  

 

Audit Internal 

Nilai ratar-rata indikator variabel audit internal dari 89 orang responden dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Nilai rata-rata Audit Internal 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 

X1.1 89 1 4 299 3.36 .711 

X1.2 89 1 4 255 2.87 .944 

X1.3 89 2 4 303 3.40 .616 

X1.4 89 1 4 244 2.74 1.113 

X1.5 89 1 4 283 3.18 .912 

Audit 
Internal 

89 1.60 4.00 276.8
0 

3.1101 .63030 

Valid N 
(listwise) 

89      

Sumber : Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel 4.8 menunjukkan variabel audit internal tergolong dalam kategori baik dengan 
rata-rata skor 3,1101. Hasil tersebut menunjukkan staf bagian audit dan keuangan memiliki 
persepsi bahwa pelaksanaan audit internal di Bank BPD Bali telah sesuai dan menyeluruh, 
namun kedepannya masih dapat dimaksimalkan lagi. 
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Pengendalian Internal 

Nilai rata-rata dari semua indikator variabel pengendalian internal melalui jawaban 89 
orang responden dapat dirumuskan pada Tabel 4.9 berikut ini. 

 

 

Tabel 4.9 menunjukkan pengendalian internal termasuk dalam kategori baik dengan 
rata-rata skor 3,2225. Hasil tersebut menunjukkan staf bagian audit dan keuangan memiliki 
persepsi bahwa pengendalian internal di Bank BPD Bali telah mampu mengendalikan tindakan 
seluruh komponen perusahaan sehingga dapat menekan tindak kecurangan, namun 
kedepannya pengendalian internal masih dapat dimaksimalkan lagi. 

 

Kualitas Audit 

Nilai rata-rata masing-masing indikator variabel kualitas audit dari 89 orang responden 
dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 menunjukkan variabel kualitas audit tergolong dalam kategori baik dengan 
rata-rata skor 3,1640. Hasil tersebut menunjukkan staf bagian audit dan keuangan memiliki 
persepsi bahwa hasil audit yang telah mereka lakukan berkualitas, namun kedepannya 
kualitas audit masih dapat ditingkatkan lagi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Rangkuman hasil analisis dari regresi linier berganda dapat dilihat dalam tabel 4.11. sebagai 
berikut. 

Tabel 4.11 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Nama Variabel Koefisien 
Regresi 

thitung Sig. 

Audit Internal 0,143 2,593 0,011 

Pengendalian Internal 0,303 3,622 0,000 

Kualitas Audit 0,172 2,207 0,030 

Konstanta 1,382 

adjusted R square 0,635 

FHitung 52,092 

F Sig 0,000 

Persamaan Linear Pencegahan Fraud = 1,382 + 0,143.X1 + 
0,303.X2 + 0,172.X3 + e 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Persamaan tersebut adalah sebagai berikut. 

Pencegahan Fraud = 1,382 + 0,143.X1 + 0,303.X2 + 0,172.X3 + e 

Persamaan diatas memberikan makna. 
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1. Nilai konstanta 1,382 mengasumsikan tidak terjadi perubahan pada audit internal, 
pengendalian internal dan kualitas audit, maka nilai variabel pencegahan fraud adalah 
sebesar 1,382. 

2. Nilai β1 0,143 mengasumsikan  penambahan audit internal berdampak pada penambahan 
pada pencegahan fraud, dengan dasar faktor lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai β2 0,303 mengasumsikan penambahan pengendalian internal berdampak pada 
penambahan pada pencegahan fraud, dengan dasar faktor lainnya dianggap konstan. 

4. Nilai β30,172 mengasumsikan penambahan kualitas audit berdampak pada penambahan 
pada pencegahan fraud, dengan dasar faktor lainnya dianggap konstan. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Didasarkan dari hasil uji koefisien determinasi di Tabel 4.11, dapat dirumuskan nilai 
Adjusted R square adalah sebesar 0,635. Memberikan makna audit internal, pengendalian 
internal dan kualitas audit mampu menjelaskan atau mempengaruhi variasi perubahan 
pencegahan fraud di Bank BPD Bali sebesar 63,5%. 

 

Uji Parsial (Uji-t) 

a. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Audit Internal terhadap Pencegahan Fraud. 

Variabel audit internal memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,143 dengan nilai 
sig. sebesar 0,011 < 0,05. Hal ini berarti variabel audit internal berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap variabel pencegahan fraud sehingga H1 diterima. 

b. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud. 

Variabel pengendalian internal memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,303 
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel pengendalian internal 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel pencegahan fraud sehingga H2 
diterima. 

c. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Kualitas Audit terhadap Pencegahan Fraud. 

Variabel kualitas audit memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,172 dengan nilai 
sig. sebesar 0,030 < 0,05. Hal ini berarti variabel kualitas audit berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap variabel pencegahan fraud sehingga H3 diterima. 
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Uji Simultan (Uji-F) 

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 4.11, dapat dijelaskan bahwa nilai F-hitung ( 
52,092 dengan sig. sebesar 0,000 < (α) = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa audit internal, 
pengendalian internal dan kualitas audit berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-
sama) terhadap pencegahan fraud, sehingga H4 diterima. 

 

Pengaruh Audit Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Audit internal memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,143 dengan tingkat 
signifikansi 0,011 < 0,05, sesuai dengan hasil analisis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa audit internal (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 
terhadap pencegahan kecurangan (Y), sehingga mendukung diterimanya H1. Hal ini 
mengindikasikan bahwa efektivitas pencegahan kecurangan di Bank BPD Bali akan 
ditingkatkan dengan adanya audit internal yang tepat dan komprehensif. 

Hasil penelitian ini secara teoritis sesuai dengan teori yang diungkapkan sebelumnya 
bahwa audit internal berperan sebagai pencegah yang diharapkan mampu mendukung 
pencegahan fraud. Dengan demikian riset ini tidak berbeda  dengan Nurhasanah (2020) yang 
menemukan bahwa audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki 
nilai koefisien regresi positif sebesar 0,303 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian internal (X2) secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pencegahan fraud (Y) sehingga H2 diterima. Hal ini berarti jika 
pengendalian internal dilakukan secara optimal dan menyeluruh, maka pencegahan fraud di 
Bank BPD Bali akan lebih efektif. Hasil penelitian ini tidak membantah hasil Faiqoh (2019) 
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Pencegahan Fraud 

Kualitas audit terbukti memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,172 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,030 < 0,05, sesuai dengan hasil analisis penelitian. Data ini mendukung 
diterimanya H3 yang menyatakan bahwa kualitas audit (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
secara statistik terhadap pencegahan kecurangan (Y). Hal ini berarti bahwa efektivitas 
pencegahan kecurangan di Bank BPD Bali akan berkorelasi langsung dengan kualitas laporan 
audit.Hasil riset ini tidak membantah hasil Sanusi et al. (2020) mengungkapkan kualitas audit 
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 
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Pengaruh Audit Internal, Pengendalian Internal dan Kualitas Audit terhadap Pencegahan 
Fraud 

Audit internal, pengendalian internal, dan kualitas audit semuanya memiliki F-Sig. nilai 
0,000 < 0,05, sesuai dengan hasil analisis penelitian ini. Berdasarkan temuan ini, kita dapat 
menerima H4 dan mengatakan bahwa pencegahan penipuan dipengaruhi secara signifikan 
oleh audit internal, kualitas audit, dan pengendalian internal. Artinya audit yang berkualitas 
akan membantu audit dan pengendalian internal menjalankan tugasnya dengan baik, 
sehingga akan menghasilkan pencegahan penipuan yang lebih baik di Bank BPD Bali.Hasil 
penelitian ini tidak membantah hasil riset Sanusi et al. (2020) bahwa audit internal, 
pengendalian internal dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi dalam temuan yang mendukung 
hubungan positif antara audit internal, pengendalian internal, dan kualitas audit dengan 
pencegahan fraud di lingkungan perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah 
(2020) menegaskan bahwa audit internal memberikan dampak yang signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan, hasil yang sejalan dengan temuan kami. Selain itu, Faiqoh (2019) 
juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pengendalian internal berperan 
penting dalam menekan kecurangan. Temuan kami juga sejalan dengan penelitian Sanusi et 
al. (2020), yang menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap pencegahan 
fraud. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi baru terhadap 
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan fraud di lingkungan 
perbankan, tetapi juga menguatkan temuan yang telah ada sebelumnya dalam literatur. 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa audit internal, pengendalian 
internal, dan kualitas audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan fraud di 
Bank BPD Bali. Hasil ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menegaskan pentingnya 
peran ketiga faktor tersebut dalam mengurangi risiko kecurangan di lingkungan perbankan. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pencegahan fraud, Bank BPD Bali disarankan 
untuk memperhatikan dan memperbaiki pelaksanaan audit internal, pengendalian internal, 
dan kualitas audit mereka. Bagi peneliti selanjutnya, penambahan variabel lain dan 
penggunaan metode pengumpulan data yang lebih luas, seperti wawancara mendalam, dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
pencegahan fraud di sektor perbankan. 
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